BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini membahas tentang “Bagaimanaerkiasan

emosional anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlossmarang dan

Bagaimana Peningkatan kecerdasan emosional anakun@ndekatan agama

di Panti Darul Hadlonah Semarang dari awal sampair adapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada umumnya kehidupan seorang anak asuh yayggtidi panti asuhan

2.

Darul Hadlonah Semarang mengalami masalah-masatetsienal yang
sering diperlihatkan seperti rasa cemas, rendalmgévasi belajar,
keramaian di Asrama, bertutur kata yang kurangrsolaa santun, perilaku
social, masalah-masalah ini bisa disebut juga iRagremosional ini akan
sangat berpengaruh terhadap aspek perkembanganydaiseperti
keterlambatan dalam perkembangan fisik, motoriktel@ktual, dan
sosialnya. Disamping itu, adalah kecenderungan asalkh yang dalam
masa awal perkembangannya mengalami deprivasi enabsakan bersifat

menarik diri, mementingkan diri sendiri serta sanganuntut pertolongan

atau perhatian dan kasih sayang dari orang-orasgkitarnya

Proses peningkatan kecerdasan emosional andkamti Asuhan Darul

Hadlonah yang dilaksanakan adalah menitik beratkamaa proses
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meningkatkan kecerdasan emosional, terutama dilaksa pada jadwal
yang sudah tertera. Dalam peningkatan kecerdasasi@mal anak asuh,
semua pengasuh bekerjasama dengan unsur atau Pdrgk Asuhan,
sehingga pendekatan-pendekatan yang dilakukan umeRingkatan
kecerdasan emosional anak asuh direalisasikan a&ebagaya
meningkatkan kecerdasan emosional anak asuh. Agsglek terpenting
yang dilakukan adalah aspek aqidah, praktek keagamésyari,ah),
pengalaman keagamaan dan budi pekerti. Aspek-aspdbut diwujudkan
dengan sholat berjama’ah, membaca Al-Qur'an, Fiddiahwu, Kajian
kitab, ektra kurikuler olaraga, keterampilan, dasdnian. Dari situ, semua
unsur yang ada di lingkungan panti saling beken@sdengan pihak yang
terkait dan wali anak asuh. Sehingga perilaku keaga dan budi pekerti
anak asuh menjadi lebih baik dan meningkat yangujdiskan dalam

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pantiupan dimasyarakat.

5.2 Saran-saran
5.2.1 Untuk Kepala Panti
a. Kepala panti diharapkan selalu meningkatkan perjdrala moral kepada
anak asuh, khususnya peningkatan pengetahuan dgalgman, akhlak

anak asuh.
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b. Kepala panti diharapkan mengadakan dan mendukugigtia-kegiatan
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak asuh.
5.2.2 Untuk Para Pembina/Pendidik

a. Hendaknya para pendidik selalu menekankan pentmghizlakul karimah
pada anak asuh sehingga dapat menjadikan anakeamérilaku terpuiji.

b. Hendaknya dalam setiap pembelajaran perlu dilaksenadengan
pendekatan emosional, yaitu suatu pendekatan yapat dthengembangkan
kecerdasan emosi peserta didik.

5.2.3 Untuk Peserta Didik
a. Hendaknya para peserta didik mematuhi peraturastyran yang ada di
panti.
b. Hendaknya para peserta didik menjaga nama baik giamnapun berada.
c. Diharapkan para peserta didik mengikuti kegiatagidtan yang positif yang
dapat meningkatkan kecerdasan emosi, serta mempernjaku yang

terpuji dalam kehidupan sehari-hari.

5.3 Penutup
Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah kehadithASWT. Atas
rahmat dan petunjuknya serta ridhanya penulis dapatyelesaikan penulisan
skripsi ini, meskipun isinya masih sederhana. Maskipenulis telah berusaha

dengan keras dalam penyusunan skripsi ini, namumuligemenyadari bahwa
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masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahanekabut disebabkan oleh
keterbatasan dan kemampuan penulis. Oleh karenaatuon maaf yang sebesar-
besarnya, kritikk dan saran yang bersifat konstruiléiri semua pihak sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Terakhir, penulis berharap semoga skripsi ini dapatlikan acuan untuk
kajian selanjutnya dan penulis berdoa semoga Aftemberikan ilmu yang
bermanfaat dan menunjukan jalan yang baik dan kegmda penulis serta
senantiasa memberikan kasih sayang kepada hambarh@ beriman dan
beramal saleh dan penulis juga berharap agar apg da dalam skripsi ini

mempunyai manfaat bagi penulis khususnya dan egbpca pada umumnya.
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